Analisis Struktur Kakawin Indrawijaya

Soeharto Mangkusudarmo

1. Struktur Formal

akawin Indrawijaya (KI) adalah hasil
rya sastra yang ditulis oleh Madya
Mregiwu dalam bentuk puisi Jawa Kuna
yang disebut kakawin (KI XVI.1-2).
Unsur-unsur formal bentuk puisi ini, ialah:
metrum, bait, dan pupuh. Metrum berpe-
doman pada panjang-pendek vokal dan
jumlah suku kata dalam satu larik (lipe
durasional atau kuantitatif, Lotz 1975:
140, via Kuntara Wiryamartana, 1990:
345). Satuan puisi adalah bait yang terdiri
dari empat larik. Sejumlah bait yang
sama metrumnya membentuk satu pupuh
(monometrik) (Kuntara Wiryamariana,
1990: 346).

Ki terdiri dari 16 pupuh, 176 bait, 704
larik. Adapun metrum yang digunakan
sebanyak 13 macam, yailu: Jagaddhita,
Prahargini, Aswalalita, Sragdhara, Sikharini,
Suwapsapatira, Sdrdilawikridita, Basan-
tatilaka, Indrawap$a, Mrdukomala, Kale-
pépan, Girisa, dan Suwadana. Metrum-
metrum di atas adalah metrum yang
berpola metrum India, kecuali metrum
Jagaddhita dan metrum Kalepénan, yang
merupakan metrum Jawa Kuna. Metrum
India adalah pola metrum yang digu-
nakan dan terdapat dalam karya dan teori
sastra India, sedang metrum Jawa Kuna
adalah pola metrum yang dikembangkan
oleh para kawi, khususnya pada masa
Jawa Timur, dan tidak dikenal dalam kar-
ya dan teori sastra India (Kuntara Wirya-
martana, 1977: 11).

2. Satuan Naratif

Kl adalah gubahan dari bagian Udyo-
gaparwa Jawa Kuna. Namun, bagian
yang digubah hanya meliputi bagian
cerita Indrawijaya (Soeharto Mangkusu-
darmo, 1986: 58). Kl yang diciptakan oleh
Madya Mregiwu dalam bentuk kakawin
adalah cerita tersendin.

Kakawin, seperti juga kavya, struktur
naratifnya terdiri dari satuan-satuan nara-
1if yang masing-nasing mempunyai kate-
gori isi tertentu, seperti: pujaan pembu-
kaan, lukisan alam, pertempuran, percin-
taan, ajaran, dan lain-lain (Hooykaas,
1958: 41-47, Supomo, 1977: 42-48; Kun-
tara Wiryamartana, 1990: 348). Adapun
satuan-satuan naratif yang terdapat da-
lam Kl antara lain:
pujaan pembukaan (asir);
kelahiran (utpatti), |
utusan (dita),
keberangkatan pasukan (prayana), ‘
lukisan keindahan alam: pegunung-
an (saila), laut (arnawa);
musim (riu);
percintaan: rasa asmara (smgararasa);
pertempuran (aji);
kematian (pralina);

. kesedihan karena perpisahan (vipra-
lambha),

. kemenangan sang pahlawan (nava-
kabhyudaya),
perundingan (mantra),
kutukan (sapa); .
pujian pada sang pahlawan (navaka),
akhir yang menyenangkan (rdhimar).
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3. Struktur dan lIkhtisar Kakawin
Indrawijaya

L PUJAAN PEMBUKAAN: 11
| Jagaddhita

KORPUS: 1.2-XV

A MASALAH: | 2a-b
Pertapaan Datra
Batara Datra bertapa
karena ia iri hati kepada
Indra.

B. PEMAPARAN: | 2c-XV
1. Raksasa Tnsirah: | 2¢-
.10
1.1 Pengutusan
1.1.1 Trisirah lahir:
|.2d-4b

Utpatti

28



Humaniora No. 9 [JNovember— Desember 1998

Soeharto Mangkusudarmo

Suralaya
112

Para dewa kha-
walir terhadap
kesaktian Trisi-
rah yang akan
menghancurkan
Surga: |.4c-4d
Indra mengutus
para bidadari
untuk menggo-
yahkan tapa
Trisirah; 1.5-7
Para bidadari
bersiap-siap be-
rangkat ke per-
tapaan Trisirah:
I.8a.

Lukisan para bi-
dadari berdan-
dan: .8b-9¢

(Perjalanan)

1.16

12

Para bidadari
menuju ke per-
tapaan Trisirah;
1.9d
Lukisan kein-
dahan alam'
1.10-12
Penggodaan:
1.13-11.3a

Pertapaan Trisirah

121

122

123

Para bidadari
tiba di pertapa-
an Trisirah:
1.13a

Para bidadari
menggoda Tri-
sirah; .13b-15
Trisirah tetap
teguh tapanya:
.16

Il Praharsint

124

Suralaya
1.25

13
1.31

Para bidadari
bingung karena
Trisirah tak ter-
goyahkan tapa-
nya: Il.1-3a

Para bidadari
pulang ke Kein-
draan dan me-
laporkan hasil
pelaksanaan
tugasnya: I1.3
Pembunuhan ter-
hadap Trisirah
Indra memper-
timbangkan

Duta

Prayana

4, o,
R, saila,
armawa

4
Snigararasa

bahwa pertem-
puran adalah
cara membunuh
Trisirah: 11.4-52

1.3.2 Indra bersiap-
siap menuju ke
pertapaan Trisi-
rah: I1.5¢c

Pertapaan Trisirah

1.3.3 Indra tiba di
pertapaan Trisi-
rah: 11.5d

1.3.4 Indra membu-
nuh Trisirah
yang sedang
bertapa: I1.6-8

. Adwalalita

1.3.5 Para dewa takut
karena mayat
Trisirah seakan-
akan masih hi-
dup: 1.1

1.3.6 Indra minta per-
tolongan kepa-
da Wiswakarma
untuk memo-
tong ketiga ke-
pala Trisirah:
1.2

137 Wiswakarma
menolak per-
mintaan Indra
.3

1.3.8 Indra mohon
sekali lagi agar
Wiswakarma
bersedia memo-
tong ketiga ke-
pala Trisirah:
111.4-9a

139 Akhirnya ketiga
kepala Trisirah

dipenggal Wis-
wakarma: 111.9a-
10b

1.3.10 Indra bergembi-
ra kemudian pu-
lang ke Surala-
ya, demikian
pula Wiswakar-
ma riang lalu
pulang ke ru-
mahnya: IIl.10¢-
d

2 Raksasa Wreta: V-

Vi.7a
21 Pertempuran

Pralina

Vipralambha

Nayakabiyu-
daya

29
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IV. Sragdhara

Pertapaan Brahma
211 Brahma bertafa-
kur IV 1a-c
2.1.2 Wreta lahir
IV.1d-2a
2.1.3 Wireta diperin-
tah supaya
membunuh In-
dra: IV.2b-3¢c
214 Wreta menuju
- ke Suralaya:
IV.3¢c

(Perjalanan)
2.1.5 Lukisan kega-
nasan Wreta:
IV.2b-6a

Suralaya

2,16 Para dewa ta-
kut, maka ber-
musyawarah:
IV.6b

2.1.7 Indra berperang
melawan Wreta.
IV 6¢-12¢.

2.1 8 |Indra ditelan
oleh Wreta:
IV.12¢-14

2.1.9 Para dewa pa-
nik dan kemudi-
an bersiasat
untuk mengelu-
arkan Indra dari
perut Wreta:
IV.12d-14

2.1.10 Indra keluar dari
perut Wreta dan
terjadi per-
tempuran lagi.
V.15

V. Sikharinf

2.1.11 Indra kalah:
V.1a

2.2. Persahabatan

2.2.1 Para dewa ber-
sedih, maka
mereka bermu-
syawarah men-
cari jalan untuk
mengalahkan
Wreta: V.1b-d

2.22 Para dewa min-
ta pertolongan
Wisnu: V.2-3

2.2.3 Wisnu mengan-
jurkan agar pa-
ra dewa bersa-
habat dengan

Utpatn

Pravana

Mantra

A

A

Mantra

Wreta: V.4-5
2.2.4 Para dewa yang
dipimpin Indra
mengajak Wre-
ta untuk bersa-
habat V.6-8
2.2.5 Wreta menyetu-
juinya dan mem-
beritahukan ra-
hasia kelemah-
annya: V.9-11
2.3 Pembunuhan
terhadap Wreta

Laut

2.3.1 Para dewa ber-
gembira dan
mengajak Wre-
ta ke pantai di
saat Senja:
V.12-13b

VL. Suwar)s:apattra

2.3.2 Wreta dibunuh
dengan buih
yang dirasuki
oleh Wisnu dan
terkandung baj-
ra: V.13c-Vl.1b

2.3.3 Para dewa be-
bas dari keta-
kutan dan me-
muji Wisnu ka-
rena bantuan-
nya: Vi.1e-2

Pralina

Navaka

Suralaya

2.3.4 Para dewa pu-
lang dan men-
ceritakan keja-
dian yang baru
dialami: VI.3-7a

2.3.5 Indra merasa
berdosa karena
telah membu-
nuh brahmin
dan sahabat,
maka ia meng-
hilang dari Kein-
dran: VI.7b-8¢c

2.36 Paradewa
mencari Indra,
namun tidak
ketemu: VI. 8d-
9¢

2.3.7 Lukisan alam:
V1.9d-11b

Prayana

. Nahusa: VI.11¢-XV.10

3.1 Penobatan
Nahusa
3.1.1 Para dewa be-
runding, menca-

Mantra

30
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3.1.2

ri pengganti In-
dra: Vl.11d
Nahusa sebagai
pilihannya:
Vi.12a

VIl Praharsinr

3.1.3

Para dewa
memohon ke-
pada Nahusa
agar bersedia
menggantikan
Indra: VI.12b-
VIL.3

VI, S:ard&lawikﬁgita

314

3.2
3.21

3.22

3.23

Nahusa mula-
mula meno-
lak, namun
kemudian ber-
sedia: Vil.4-
Vill.1a
Nahusa dino-
batkan seba-
gai raja para
dewa: VIl.1b
Lukisan peno-
batan: VIll.1¢c-
3
Saci hadir da-
lam upacara
penobatan
Nahusa:
Viil.4a-b
Nahusa
menuntut Saci
Nahusa jatuh
cinta kepada
Saci: Vill.4¢c
Nahusa ingin
memiliki Saci'
VIll.4d-6b
Nahusa me-
merintahkan
para dewa
agar menemui
Saci: VIIl.6¢-7

IX. Basantatilaka

324

325

326

Para dewa
menghadap
Saci untuk me-
nyampaikan pe-
san Nahusa:
1X.1

Saci murung
kemudian
menghadap
Wrehaspati un-
tuk minta perlin-
dungan: IX.2-3
Saci dibesarkan

327

3.28

329

hatinya oleh
Wrehaspati,
dan permintaan
Nahusa ditolak-
nya |IX 4-5
Para dewa me-
nyampaikan be-
rita itu, maka
Nahusa marah,
namun dinasi-
hati oleh para
dewa: X.6-7
Nahusa tetap
ngotot meminta
Saci; IX.8-9
Para dewa me-
nyampaikan lagi
permintaan Na-
husa, namun
Wrehaspati te-
tap pula meno-
laknya: IX.10

X. Jagaddhita

3.2.10 Saci sedih:

XA

3.211 Paradewa

mengusulkan
perundingan
dengan Na-
husa: X.2-4b

3.2.12 Saci menyetu-

Jui dan kemu-
dian mengha-
dap Nahusa:
X.4c-d

3.213 Nahusa ma-

buk kepayang
melihat Saci:
X.5a

3214 Lukisan rayu-

an Nahusa:
X.5b-6

3.2.15 Saci minta su-

paya Nahusa
menunggu
tentang keje-
lasan suami-
nya, Indra:
X.7-8d

3216 Nahusa me-

nyetujui: X 8d-
9

XI. Indrawansa
3217 "Saci mengha-

dap Wrehas-
pati melapor-
kan maksud-
nya: XI.1

3218 Paradewa

Duia

Diuta

Mantra

’
Smigararasa

Mantra

2
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panik, dan ce- Xill Kalépenan
pat-cepat men- 3.230 Indra mena-
can Indra, na- sihati agar
mun tidak di- Saci berpu-
jumpai: X1.2-4 ra-pura ber-
3.219 Paradewa sedia kawin
melapor kepa- dengan Na-
da Wisnu ten- husa de-
tang hilang- ngan syarat
nya Indra: dalam per-
X1.5-7 kawinan Na-
3220 Wisnu mela- husa harus
kukan kurban . ditandu dan
kuda: XI.8- diusung oleh
13a para resi;
3.221 Indra dan Na- XIL16d-X111.2
husa tampak, 3231 Sacisetuju Pravana
namun kemu- dan pulang '
dian hllang' ke Surga:
X1.13b-14.c XIIl.3a-b
3.222 Saci bersedih Vipralambha
karena diting- Suralaya r
gal Indra: 3.2.32 Saci datang
X1.14d-15 di hadapan
XIl. Mrdukomala Qﬁpg;i’d
3.2.23 Saci minta per- 3.233 Nshusa
tolongan Dewa mempersila-
Darma dan kan Saci
Dewi Ratri untuk meng-
Xil.i-2a ungkapkan
3.2.24 Umasruti hadir segala ke-
dan disambut inginannya:
Saci. Xll. 3-5¢
XI1.4-5a
(Perjalanan) 3234 Sacimeng- Afduna
3225 Umasrutidan  Pravana ajukan sya-
Saci pergi rat-syarat
mencan Indra; perkawinan:
Xll. 5d-6 , XI1.5b-7
3.2.26 Lukisan kein- Saila,armawa 3.2.35 Nahusa se-
dahan alam: tuju, dan
XI11.7-12a melaksana-
Persembunyian Indra kannya:
3.2.27 Umasruti dan XII.8-10¢
Saci tiba di XIV. Girisa
tempat Indra: 3.2.36 Saci pergi,
XIl.12b-13a mengadu
3.2.28 Indra senang kepada
dan menanya- Wrehaspati;
kan maksud XII1.10d-
kedatangannya: XIV2a
XIL13bd 3.2.37 Siwagni ha-
3.2.29 Saci bercerita dir, bercerita
tentang ke- betapa sulit-
inginan Nahu- nya mencari
sa, dan me- Indra :
mohon agar XIV.2d-7b
Indra kembali
ke Surga:
X11.14-16¢

32
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XV Suwadanz

3238

3.2.38

3.2.40

3.241

Siwagni dan
Wrehaspati
pergi ke
tempat In-
dra: XIV.7¢c-
XV.1a
Wrehaspati
minta perto-
longan Indra
atas perla-
kuan Nahu-
sa terhadap
para dewa
dan para re-
si: XV.1¢-2
Kuwera, Ya-
ma, dan Ba-
runa ikut
minta perlin-
dungan In-
dra: XV.3a-b
Indra mere-
nungkan ca-
ra mele-
nyapkan
Nahusa.

XV 3cd

3.3 Kejatuhan
Nahusa

3.31

332

334

335

336

Agastya da-
tang mengha-
dap Indra.

XV 4a
Agastya me-
mohon supa-
ya Indra mele-
nyapkan Na-
husa: XV.4b-
Sb

Indra me-
nyambut Aga-
stya dan min-
ta agar diberi
cara untuk
melenyapkan
Nahusa:
XV.5¢c-6b
Agastya men-
ceritakan do-
sa-dosa Na-
husa. XV.6¢c-
8a

Agastya de-
ngan dibantu
para resi me-
ngutuk Nahu-
sa: XV.8b-10
Nahusa le-

Fravana

Sapa

Suralaye
ST

C. PENUTUP:

nvap dari Sur-
ga XV 11a

Para dewa
bergembira
dan kembali
ke Surga:
XV.11.b-12.
Indra bertemu
dengan Saci
XV.13a-b
Indra memu;ji
Agastya dan
menganugrahi
nama Arta-
wanggirasa:
XV.13c-15a

XV 15b-d
Indra sebagai
pelindung tiga
dunia

Rdhimat

m'i)uku

Nayakabliyu-
dava

XVI. Jagaddhita

. EPILOG: XVI.1-2.
Nama kakawin: Indrawijaya
Nama penulis : Madya

Mregiwu

4. Piranti (device)

Piranti-piranti (devices) yang diguna-
kan sebagai penanda kesinambungan
satuan-satuan naratif dalam kesatuan
penceritaan adalah sebagai berikut.

1. Penanda wakiu

Kl.l.2a

Kl.ll.2a

KIL.VI.7b

. yuni kala bhatara Dhatra |...]

‘dahulu kala Batara Datra

[-.]

. pirantaji nika malar |...] ‘be-

berapa lamanya mengha-
rap [...]

. pira akarantajinya mawa mo-

gha [...] 'beberapa waktu
kemudian dan tiba-tiba [...]

2. Penanda tindakan

Kl.1.13a
KILII.3b
KlLIX.1a

. mapkin mapara |[...) ‘kian la-

ma kian mendekat [...]'

© mor magvan umulih |...) er-

bang segera pulang [...]

. prapta y watek sura [.] ‘da-

tang golongan dewaiitu [...)'

3. Penanda peringkasan

KI.XIL.7a

! tan warnan wular [...] ‘tidak
akan diceritakan peman-
dangan [.-]'
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KI.XV.11b : sapsiptan muksa [...] ‘pen-

dek kata hilang [...]'

4. Penanda pergantian/ pelanjutan cerita
KI.VIll.4a : kaddacitkala Indrapatni va
katon [...] ‘pada suatu keti-
ka istri Indra ia tampak [...]'

KI.X 1a : ndah warnan sira say pinet

[...] 'kemudian akan diceri-
takan dia yang dicari [...]'
5. Penanda tempat
Kl.X.7a : yekojar naranatha rindralava
[...] 'begitulah kata raja di
Indralaya [...]'

KI.XI.3a : rikan giri wana tasik [...] ‘ke

gunung, hutan, laut [...]'

KIl.XV.1a: [...] ri jro niy udhadi '[...] ke

dalam lautan'
6. Introduksi tokoh baru

Kl.1.2¢c . mijil tanaya bhisana rodra
[...] ‘lahir anak laki-laki
yang mengerikan dan ga-
nas [...]

KILVIA1d : [...) sag sumiliha n adhipa
...] yang akan menggan-
tikan raja’

KILXIL.3a :rép sampun umijil pwa

dewati (baca:dewata) ma-
hatya |...]
‘seketika itu telah muncul
seorang dewi yang Sa-
ngat [...]'

5. Caturwarga

Caturwarga dikenal juga sebagai ca-
wurpurusdrtha yakni empat tujuan hidup
manusia (Oka Punyatmadja, 1987: 14).
Dalam kesusasteraan India, misalnya da-
lam kitab Mahabharata, penjelasan-penje-
lasan tentang caturpurusartha ini dapat
dijumpai di dalamnya (Sura, dkk. 1981:
21). Adapun empat tujuan hidup manusia
seperti yang ditampilkan dalam kawya,
adalah: dharma (hukum semesta, kewa-
jiban hidup), artha (kesejahteraan hidup),
kd@ma (kenikmatan hidup), dan moksa
(kalépasan) (Hooykaas, 1958: 41).

Dalam Kl caturpurusartha ini hanya
mencakup tiga tujuan hidup manusia,
yailu dharma, artha, dan kama. Adapun
moksa tidak ditampilkan. Hal ini kiranya
seperti pada kebanyakan kakawin, menu-

rut Kuntara Wiryamartana, karena moksa
bukanlah tujuan yang dekat, melainkan
tujuan akhir, yang baru terjadi kelak
sesudah kehidupan ini (Kuntara Wirya-
martana, 1990: 358). Adapun tiga tujuan
hidup manusia dalam K| pemaparannya
adalah sebagai berikut.
a. Dharma : Indra bertempur melawan
Trisirah dan Wreta sebagai

dharma seorang kesatria

(K1.11.4-8 dan KI.IV.6c-VI.1b).

: Indra sebagai pelindung dan
menciptakan kesejahteraan
dunia (KI.LXV.15b-d).

: Indra mendapatkan kembali
Saci, setelah dengan strate-
ginya dapat mengalahkan
Nahusa (KI.XV.13a-b).

b. Artha

c. Kama

6. Rasa

Rasa adalah sebuah konsep praktik
drama yang kiranya berasal dari India
(Rubinstein, 1888: 223). Estetika Kavyva
berpusat dan mengarah pada rasa (Kun-
tara Wiryamartana, 1990: 355). Rasa
mempunyai arli ‘suasana, nada' (Ingalls,
1965: 11); 'pengalaman estetik' (Gnoli,
1968: 78). Menurut Dasgupta rasa adalah
emosi yang dibangkitkan secara estetik
oleh lingkungan dan situasi artistik (Kun-
tara Wiryamartana, 1990: 355), dan
mengikat satuan-satuan naratif (Kuntara
Wiryamartana, 1990: 351). Warder me-
ngemukakan bahwa dalam rasa terjadi
sublimasi emosi dari tataran psikologis ke
tataran estetik. Dalam proses itu emosi
individual ditransformasikan menjadi rasa,
pengalaman estetik yang nonindividual,
universal mengatasi ruang dan waktu,
serta keadaan tertentu. Individu lupa
akan dirinya dan mencapai titik pandang
universal yang membawa kebahagiaan
tertinggi. Di sini pengalaman estetik
menjadi identik dengan pengalaman
religius (Kuntara Wiryamartana, 1990:
356).

Ada delapan macam rasa, yaitu:

1. $§ragara . asmara;

2. hasya : komik;

3. karuna : belas kasihan;
4. raudra : ganas;

5. vira : kepahlawanan;
6. bhayanaka : khawatir;

34



rumaniora vo. ¥ L/ Novembper— Desember 1998

Soeharto Mangkusudarmo

1. bibhatsa
8. adbhuta

. ngeri;
. takjub.
Delapan rasa tersebut berpadanan

dengan delapan macam emosi dasar
(sthayibhava), yaitu:

1. rati : cinta;

2. hasa : humor;

3. Soka : sedih;

4. krodha : marah;

S. utsaha : teguh;

6. bhaya  : takut

7. jugupsa : muak;

8. vismaya : heran (Kuntara Wiryamar-

tana, 1990: 355-356).

Kedelapan rasa tersebut, oleh Abina-
vagupta kemudian ditambah satu rasa la-
9i, yaitu santa (damai) sebagai rasa yang
terlinggi yang mengatasi kedelapan rasa
di alas dan berpadanan dengan emosi
dasar sama ( tenang) (Kuntara Wiryamar-
1ana, 1990: 356).

Dalam KI kata Indrawijaya yang dise-
butkan dalam epilog (KI.XVI.1a) kiranya
menjadi inti pengembangan rasa dalam
kakawin ini. Untuk lebih jelasnya, berikut
ini diuraikan perjalanan Indra dalam me-
ngalahkan Trisirah, Wreta, dan Nahusa
dalam hubungannya dengan rasa.

Cerita diawali dari ifi hati (Gmbek 7rsya
K1.1.2b) Batara Datra kepada Dewa Indra,
maka Datra menciptakan Trisirah untuk
menghancurkan Surga (KI.l.1-4). Dicerita-
kan bahwa Trisirah adalah daifya yang
berkepala tiga (daitya ahulu tiga KI.|.2d),
badannya sebesar gunung (kadi giri gey
#1.1.2d), dan sakli (prabhawa Kl.|.3a). la
dilukiskan pula sebagai raksasa yang
mengerikan (bhisana Kl.1.2¢) (bibhatsara-
s2) dan ganas (rodra KlI.1.2¢) (raudrarasa).
Oleh sebab itu, Indra mengutus para bi-
gadari untuk menggoyahkan tapa Trisirah
(K1.1.5-16). Dalam pelaksanaannya, para
bidadari melakukan rayuan-rayuan dan
gerakan-gerakan yang dapat membang-
Kitkan rasa cinta dan birahi. Misalnya,
mereka membaringkan diri untuk menun-
jukkan cintanya (maku$a repih Fuluh-Fuluh
KILI.15d) (srngararasa). Namun, karena
dengan taktik ini gagal, Indra memutus-
kan untuk membunuh Trisirah (ran len
patya nikay asura Kl.I1.4c), yakni dengan
cara pertempuran yang dahsyat (ghora-

yudha KLIl.5a), dan berakhir dengan
kematian Trisirah (KL.11.6-8) (virarasa).
Namun, temyata mayat Trisirah tampak
bergerak-gerak dan memancarkan sinar,
berkilauan menerangi segenap angkasa
(dadi ya ta molahey prabhawa ujwala sumi-
nay iy nabhastala pepér KI.11.1b) sehingga
para dewa ketakutan (bhayanakarasa).
Namun, hal ini dapat diatasi berkat per-

tolongan Wiswakarma, yakni dengan
memenggal ketiga kepala Trisirah
(KLHL2-10).

Kematian Trisirah didengar Brahma
(Datra), maka Brahma menciptakan rak-
sasa lagi, yang bernama Wreta. la pun
diharapkannya dapat membunuh Indra
(améjahe hyay Indra KI.IV.1d). Seperti juga
Trisirah, Wreta pun dilukiskan sebagai
raksasa yang sakti dan sekaligus sebagai
raksasa yang ganas (KI.IV.2-6a) (raudra-
rasa), maka para dewa pun menjadi bi-
ngung dan ketakutan (KLIV.4d) (bhava-
nakarasa). Cara mengatasi keadaan ini
adalah dengan pertempuran. Gambaran
pertempuran (virarasa) dilukiskan secara
panjang lebar (KI.IV.3d-V.1a), misalnya
pelukisan ketika Wreta dikerubut oleh
para dewa (@inurumuy KI.IV6d) dan dihu-
jani dengan panah sakti oleh Indra (bha-
larendra sirayudani rip hru wisesa KI.IV.7b).
Indra dengan tangkas menusuk Wreta
berkali-kali dengan bajra (hyay Sakra la-
ghawa n mayduki manitir ikay bajra tiksna
KI.IV.8c). Namun, pertempuran yang dilu-
kiskan secara panjang lebar ini akhirnya
dimenangkan oleh Wreta. Maka, para
dewa bermusyawarah. Wisnu menyaran-
kan agar para dewa melaksanakan siasat
(naya KI.V.4c) yakni mengajak persaha-
batan yang akrab (privanya sampriti
KI.V.5a) kepada Wreta. Saran ini dise-
tujui oleh para dewa, dan Wreta pun me-
nyambutnya. Dari persahabatan ini, para
dewa berhasil mengetahui rahasia kele-
mahan Wreta. Kemudian dengan bantu-
an Wisnu, Indra dapat membunuh Wreta
(KI V.1-VL1). Kematian Wreta ini mem-
buat para dewa bersuka ria karena telah
berhasil mengalahkan musuh (KI VI.2-
7a).

Setelah berhasil mengalahkan Trisirah
dan Wreta, kemudian Indra pergi dan
menghilang (luga n anamu-namu K| VI.8¢c)
karena Indra dihinggapi perasaan berdo-
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sa. Hal ini membuat para dewa bingung.
Mereka mencari Indra ke segala pelosok
dunia, namun tidak menjumpainya. Oleh
karena Indra sudah tidak dapat diharap-
kan lagi (tan inarép-arép Kl VI.11b), dica-
riah penggantinya. Pilihan jatuh pada
Nahusa. la pun segera dinobatkan men-
jadi raja di Surga (KI VI.7b- VII1.3). Ketika
itu, Nahusa melihat Saci dan memuntut
Saci untuk diperistri. Keadaan ini, mem-
buat Saci sangat tertekan, sedih, dan
menangis (kasésékan lara mananis Kl X.1)
(karunarasa). Atas desakan para dewa,
Saci pun akhimya menghadap Nahusa
(KI X.3-4). Di sini Nahusa dilukiskan jatuh
cinta kepada Saci (srngararasa). Lukisan
ini misalnya, karena kecantikan Saci,
maka membuat bingung hati Nahusa
karena Saci sungguh-sungguh tercantik
di seluruh Kahyangan (rum hva, Sacci
mayyn praparica ni manah tuhu-tuhu hayu
niy sakahyapan K| X.5b). Saci dikisahkan
menerima tuntutan Nahusa, namun Saci
mengajukan syarat, yaitu Saci terebih
dahulu diperkenankan untuk membuk-
tikan tentang kejelasan suaminya (awas
swamigkw KI.X.7d). Atas bantuan Uma-
sruti, Saci dapat menjumpai Indra, namun
dalam wujudnya yang halus (sarira minda
lit KI XIl.13a). Dalam perjumpaan ini,
Saci menceritakan penderitaannya dalam
kaitannya dengan tuntutan Nahusa. Indra
menyarankan agar tuntutan Nahusa dite-
rima, tetapi Saci harus mengajukan sya-
rat kepada Nahusa supaya dalam upa-
cara perkawinan nanti Nahusa ditandu
yang drusung oleh para resi (musugan iy
rsigana KI.XIll.2c). Syarat ini oleh Saci
disampaikan kepada Nahusa, dan Nahu-
sa setuju serta melaksanakan. Namun
kemudian, karena sikapnya itu yang tidak
sesuai dengan dharma (adharma
KI.XV.8a), Nahusa dikutuk oleh Agastya
dan para resi, ia menjadi seekor ular dan
lenyap dari Surga. Para dewa bergem-
bira. Indra kembali ke Surga dan sebagai
pelindung tiga dunia (yraksa p triloka Kl
XV.15c¢).

Adapun cerita K| dapat dibagi menjadi
tiga episode:
1. episode kemenangan Indra terhadap

Trisirah;
2. episode kemenangan Indra terhadap

Wreta;

3. episode kemenangan Indra temadapi
Nahusa.

Dari pembagian episode itu tampak
bahwa Indra bergerak dari satu keme-
nangan ke kemenangan lainnya.

Dalam strategi perang untuk menga-
lahkan musuh, dapat dilakukan cara-cara
diplomasi seperti berikut ini.

1. Saman : negosiasi.
2. Dana : suap.
3. Bheda : memecah belah,

4. Danda : serangan terbuka (Kalyanov,

1979: 306).

Indra ketika hendak mengalahkan
Trisirah, pertama kali yang dilakukan ada-
lah menggunakan strategi dana, ia me-
nyuap dengan mengirim para bidadari
untuk menggoda Trisirah, dengan harap-
an agar tapanya tergoyahkan. Namun,
dengan cara ini ternyata gagal, maka
Indra melakukan cara danda, yakni me-
nyerang Trisirah dengan melepaskan ba-
jranya, dan Trisirah terbunuh.

Dalam mengalahkan Wreta, pada
awalnya Indra menerapkan cara danda,
berperang melawan Wreta, tetapi gagal.
Kemudian Indra mengganti stratregi,
yakni dengan cara saman, la melakukan
negosiasi dengan Wreta, Indra mengajak
bersahabat. Dari hasil saman ini, Indra
mendapatkan kelemahan Wreta, maka
Indra melaksanakan danda, yakni mem-
bunuh Wreta.

Adapun dalam mengalahkan Nahusa,
Indra menggunakan taktik bheda, Indra
berusaha memecah belah Nahusa de-
ngan para resi yang sebelumnya menjadi
bawahannya. Para resi dibangkitkan ke-
marahannya oleh Indra, maka mereka
mengutuk (danda) Nahusa menjadi ular
dan lenyap dari Surga.

Dari keterangan di atas, dapat dike-
tahui bahwa Indra dalam mengalahkan
Trisirah, Wreta, dan Nahusa mengguna-
kan keempat strategi perang di atas.
Dalam hubungan dengan aspek etika
(Zoetmulder, tanpa tahun: 10), yang dila-
kukan oleh Indra itu adalah dalam rangka
pelaksanaan dharma, yang bagi seorang
kesatria adalah pertempuran.

Dengan demikian, apabila dihubung-
kan dengan rasa, cerita Indrawijaya dido-
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minasi oleh rasa: vira, karena dharma
mempunyai sthayibhava utsaha, sedang-
kan rasa nya adalah vira (Amaladass,
1984: 177), walaupun di dalam cerita ini,
selain vira, banyak pula terdapat rasa-
rasa lain, seperti: bibhatsa. raudra, sragara.
bhayanaka, dan lain-lain, namun kiranya
rasa-rasa tersebut merupakan pendukung
atau dalam rangka virarasa.

7. Nayaka dan Tema

Dari uraian cerita di atas, maka tam-
paklah bahwa Indra hadir dalam seluruh
cerita. Dengan demikian Indralah meru-
pakan sang nayaka dalam cerita ini. Seba-
gai sang nayaka, Indra dilukiskan sebagai
dewa yang pemberani dalam pertempur-
an yang dahsyat (ghorayuddha Kl.I1.5a). la
tidak takut diserang musuh (tan jrik
karampuh KI.IV.8b) karena sudah teratih
dalam berperang dan mengetahui dalam
bersiasat untuk mencari rahasia kele-
mahan musuh (wruh ip opaya sandi
KI.IV.10a). Sebagai raja di Suralaya, ia
wajib melindungi dunia (graksa y triloka
KI.XV.15¢c) dan membawa karya keba-
hagian (mawa krta sukha KI.XV.15c).

Demikianlah sifat, sikap, dan tindakan
Indra yang secara naratif dihadirkan oleh
sang kawi dalam seluruh rangkaian cerita
Kl, yang pada dasamya hal tersebut dilu-
kiskan dalam adegan Indra mengalahkan
Trisirah dan Wreta, serta mengusir Nahu-
sa dari Surga. Maka dar itu, dar sini
pulalah tedihat bahwa gagasan atau pi-
kiran utama cerita ini adalah kemenang-
an Indra terhadap Trisirah, Wreta, dan
Nahusa. Dengan demikian, tema cerita
ini adalah kemenangan Indra, seperti arti
judul kakawin ini, Indrawijaya.

8. Kesimpulan

Dari struktur teksnya, tampak bahwa
Kl dibagi atas satuan-satuan naratif. Di
antara satuan naratif yang satu dengan
satuan naratif yang lainnya kadangkala
dijumpai penanda-penanda tertentu dan
sekaligus menjadi pembatas antarsatuan
naratif. Kecuali itu, KI juga mengungkap-
kan paham Caturwarga.

Analisis rasa berkaitan erat dengan
Cara-cara diplomasi untuk mengalahkan
musuh dan dharma seorang ksatria. Ada

bermacam-macam rasa dalam kakawin
ini, namun setelah dianalisis dengan ke-
terkaitannya terhadap cara-cara diplo-
masi tersebut dan pelaksanaan dharma,
maka tampaklah bahwa rasa yang paling
dominan adalah virarasa. Adapun rasa-
rasa yang lain merupakan pendukung
virarasa yang merupzkan dasar pencip-
taan kakawin ini.
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